BAB I1
KONDISI NAHDLATUL ULAMA SUMENEP
SEBELUM TAHUN 1999

A. Selayang Pandang Nahdlatul Ulama Sumenep

Jamaiyah Nahdlatul ulama atau yeng lebih dikenal dengan julukan NU
didirikan pada tanggal 31 januari 1926 di Surabaya. NU merupakan salah satu
organisasi yang dipelopori oleh para Ulama, dengan haluan ideologi Ahlussunnah
Wal Jamaah®. Tokoh tokoh yang berperan diantaranya adalah Kiai. H. Hasyim
Asyari, Kiai. H. Wahhab Hasbullah dan para ulama pada masa itu pada saat kegiatan
reformasi mulai berkembang luas, ulama belum begitu terorganisasi namun sudah
saling punya hubungan yang sangat kuat. Dengan adanya perayaan seperti haul,
ulang tahun wafatnya seorang Kiai yang telah meinggal dll, secara berkala
mengumpulkan para Kiai, masyarakat sekitar ataupun alumni pesantren yang sudah
tersebar luas di Nusantara®. dan menjadikan Kiai. H. Hasyim Asyari sebagai rais

NU.

NU dalam menjalankan organisasinya, mempunyai aturan keislaman
sendiri, pandangan ini menekaknkan pada tiga prinsip; mengikuti faham al ‘Asyari

dan al Maturidi dalam bidang ideologi, mengikuti salah satu dari madzhab yang

L Ali Hidar, Nahdlatul Ulama dan islam di indonesia (Sidoarjo: al-Maktabah,2009), 2
2 Masykur Hasyim, Merakit Negeri Berserakan (Surabaya: Yayasan 95, 2002), 66.
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empat dalam bidang figih, sedangkan dalam ilmu tasawwuf mengikuti faham al

Junaid dan al Ghazali.

NU merupakan organisasi keislaman yang bercorak kebangsaan. Sikap ke
bangsaan NU tidak hanya dari segi toleransi dalam beragama melainkan juga dari
kontribusinya pada pembentukan identitas kebangsaan setelah merdeka dari
kolonialisme Belanda. Lahirnya organisasi Nahdlatul Ulama didorong oleh
semangat kebangsaan yang tinggi.yakni didorong oleh kepeduliannya untuk
mempertahankan islam yang ramah pada nilai budaya setempat, serta menghargai
perbedaan agama, tradisi dan kepercayaan yang merupakan warisan turun temurun

dalam tradisi nusantaras.

Nahdlatul Ulama berkembang sangat pesat di bawah jajahan Belanda. Pada
tahun 1935, NU mempunyai 67 cabang dengan 67.000 anggota. Kemudian di tahun
ke tiga, NU mempunyai 99 cabang, baik diluar jawa seperti kalimantan selatan dan

sumatera selatan®.

Organisasi keagamaan di Sumenep sudah ada sejak tahun 1910, di
Parinduan bahkan telah dibentuk suatu cabang Sarekat Islam. Sedangkan organisasi

Nahdlatul ulama di Sumenep mengalami perbedaan pendapat tentang tahun

SAhmad Baso, NU Studies: Pergolakan Dan Pemikiran Antara Fundamentalis Islam Dan

Fundamentalisme Neo Liberal (Jakarta: Erlangga, 2006), 388.

4 Greg Fealy, ljtihad Politik Ulama Sejarah NU 1952-1967. Terj. Farid Wajidi (Yogyakarta;LKIS,
1998), 40.
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berdirinya. Akan tetapi yang lebih mendekati kebenarannya yaitu, tahun 1929.
Menurut Kiai Tzabit Khazin, sekitar tahun 1929, Kiai Hasyim pernah berkunjung
ke pondok pesantren Annugayah untuk melantik kepengurusan NU. Yang
dilaksanakan di rumah KH. Habib Biddin, Rubaru®. Sebagaimana yang telah diurai
diawal, bahwa KH. Hasyim bertugas untuk menyebarkan NU dijawa timur.
Sementara pada muktamar selanjutnya, yang diletakkan di semarang, sudah

terbentuk 23 cabang dijawa timur salah satunya adalah Sumenep.

Berdirinya NU di Sumenep merupakan sebagai imbangan terhadap
Muhammadiyah. Muhammadiyah hendak memurnikan islam dari tahayyul, hayalan
dan ilmu sihir. Muhammadiyah bahkan menolak taglid, wibawa keempat madzhab
besar islam. Disamping usahanya untuk kembali keajaran yang sejati, gerakan ini
juga berjuang dalam perubahan untuk memajukan masyarakat, sehingga
Muhammadiyah di Sumenep hampir tidak mempumyai pengikut. Hal itu
berbanding terbalik dengan organisasi Nahdlatul Ulama yang mempunyai banyak
pengikut. Nahdlatul Ulama menentang perubahan puritanistik Muhammadiyah dan
membela pendapat hal-hal yang dicapai oleh madzhab yang ada, terutama aliran
syafi’i. tetapi Nahdlatul Ulama tidak menentang perubahan perubahan yang tidak

mengusik ajaran, meskipun juga dikehendaki agar perubahan-perubahan itu

5 Ach. Taufigil Azizi, Dinamika NU Sumenep dalam Lintasan Masa (Sumenep: Zeve Press, 2016), 30.
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dilaksanakan secara berangsung angsur dan dengan memperhatikan tradisi-tradisi

setempat®.

Persebaran NU di Sumenep dibawah oleh Kiai. H Hasyim kepada anak-
anak Kiai Syargawi dan kerabat Kiai Chotib’. Kiai Syargqawi merupakan pengasuh
pondok pesantren Annugayah. Sementara Kiai-Kiai di Annugayah pernah berguru
ke pesantren yang pernah diasuh oleh Kiai. H. Hasyim Asyari. Dari sininilah Hub
De Jonge mengambil kesimpulan bahwasanya pola hubungan santri dan Kiai yang
menjadi pintu masuk bagi NU yang dilakukan oleh Kiai. H. Hasyim untuk masuk di

Sumenep.

Menurut keterengan dari Kiai Tsabit Khazin®, Kiai Ilyas merupakan pendiri
Nahdlatul Ulama di Sumenep, berawal dari beliau ketika mendapatkan dawuh dari
gurunya, Kiai. H. Hasyim Asyari untuk membentuk dan mendirikan NU di
Sumenep®. akan tetapi dalam perkembangannya NU pada saat itu Kiai llyas

mengalami kesulitan.

Kiai llyas merupakan salah satu pengasuh pesantren Annugayah pada
tahun 1917-1959. Secara geografis pesantren Annugayah berada didaerah Guluk-
guluk yang jauh dari pusat kota. Jaraknya sekitar 23 kilometer. Hal ini yang melatar

belakangi Kiai llyas mengalami kesulitan dalam mengembangkan NU di Sumenep.

® Hub de Jonge, Madura Dalam Empat Zaman: Pedagang, Perkembangan Ekonomi, Dan Islam (Jakarta:
PT Gramedia), 245-248.

" 1bid., 249.

8 Tzabit Khazin, Wawancara, Sumenep, 10 April 2017.

® Ach. Taufigil Azizi, Dinamika NU Sumenep dalam Lintasan Masa (Sumenep: Zeve Press, 2016), 29.
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selain itu beliau juga masih menjadi pengasuh pesantren Annugayah daerah
Lubangsa. Sehingga pada suatu kesempatan Kiai Ilyas mengumpulakan para Kiai-
Kiai se-Sumenep terkait pendirian NU. Diantara Kiai yang hadir adalah Kiai Abi
Syuja’ Dari Musyarah itu menyepakati bahwa Kiai Abi Syuja’ menjadi ketua

Tanfidziyah NU Sumenep sementara Kiai Ilyas menjadi Rais Syuriah NU Sumenep.

Kiai Abi Syujak merupakan salah satu santri Kiai. H. Hasyim Asyari. selain
itu beliau merupakan teman dekat Kiai llyas. Dalam pandangan Kiai Tsabit Khazin,
Kiai Abi Syujak merupakan Kiai yang energik, muda dan mempunyai keterampilan
dalam mengorganisir. Sehingga hasil musyawarah menyetujui Kiai Abi Syujak
sebagai ketua pertama NU Sumenep. selain itu secara geografis tempat tinggal Kiali

Syujak sangatlah strategis, yaitu di pusat kota.

. Struktur Organisasi

Setruktur keorganisasian merupakan sebongkah besar keseluruhan
lingkungan hidup manusia didalam organisasi. Dan struktur tersebut benar-benar
penting untuk membatasi dan membentuk perilaku. Struktur organisasi adalah
pengontrol perilaku. Perubahan terhadap struktur organisasi sudah pasti
dimaksudkan sebagai upaya mengubah prilaku. Mengubah struktur, mengubah
spesifikasi tentang siapa yang akan membuat laporan dan kepada siapa seharusnya

laporan tersebut diberikan, tentang jumlah tingkatan dalam hirarki, tentang hak-hak
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atas pekerjaan, tentang siapa yang akan memberikan langsung laporan kepada ketua

direktur®®. Adapun kompenen dasar dalam struktur organisasi adalah;

1. Pembagian tugas (tanggung jawab)

2. Hubungan pelapor resmi, hirarki, rentang kendali

3. Pengelompokan individu menjadi bagian organisasi

4. Sistem hubungan komunikasi, koordinasi, integrasi, vertikal maupun horizontal.

Struktur organisasi keagamaan Nahdlatul ulama dalam AD/ART tentang
keorganisasian pasal 9, struktur organisasi nahdlatul ulama terdiri dari, pengurus
besar, pengurus wilayah, pengurus cabang, pengurus majelis wilayah cabang dan
pengurus ranting. Dan pasal 11 tentang kepengurusan NU yang terdiri dari
Mustasyar (dewan penasehat), Syuriah (pimpinan tertingga Nahdlatul Ulama) dan

Tanfidziyah (pelaksana harian).

Seperti yang telah dijelaskan diatas , NU Sumenep didirikan oleh Kiai llyas
atas perintah dari Kiai. H Hasyim Asyari. dan tidak lama setelah itu Kiai llyas
menunjuk Kiai Abi Syuja’. Kiai Abi Syuja’ sebagai ketua Tanfidziyah dan Kiai llyas

sebagai ketua Syuriah. Struktur kepengurusan NU di Sumenep sudah terbentuk

10 Sri suryaningsum, Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa Terhadap Minat Mahasiswa
Akuntansi Untuk Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK) dalam Jurnal Pendidikan
Akuntansi Indonesia, vol VI NO 1 — Tahun 2008, 64.
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mulai dari awal berdirinya, meskipun pada masa awal struktur kepengurusannya

masih terbilang apa adanya. Hanyalah ketua, sekretaris dan bendahara®®.

Sedangkan sistem pemilihan ketua NU di Sumenep sama seperti pada
pemilihan umumnya yaitu, melalui musyawarah sedangkan pengurus lainnya
seperti, sekretaris bendahara dll yaitu diserahkan kepada ketua. Ketua-lah yang
ditugaskan untuk melengkapi struktur kepengurusannya dengan cara memilih siapa
yang akan menjadi sekretaris bendahara dll. Kemudian yang di musyawarahkan
dengan Syuriah. Sedangkan di MWC dan ranting ialah menggunakan pendekatan
santri dan Kiai. Yang menjadi ketua di MWC dan ranting adalah hasil tunjukan dari

ketua NU.

Dijelaskan dalam Anggaran Dasar tahun 1999, pasal 14 ayat 1 bahwasanya
pengurus Nahdlatul Ulama di semua tingkatan dipilih dan ditetapkan dalam
permusyawaratan sesuai dengan tingkatannya. Dan pada priode awal Nahdlatul
Ulama di Sumenep dalam memilih pengurus juga menggunakan sistem
musyawarah. Akan tetapi sebelum musyawarah ada sistem tunjuk menunjuk dengan
menggunakan pendekatan guru dan santri. bahkan meskipun ada pelatihan kader di
NU Sumenep, belum tentu orang-orang yang ikut pelatihan tersebut terpilih menjadi
ketua NU. Kadang-kadang dan kebanyakan yang terpilih adalah orang-orang yang
tidak mengikuti pelatihan kader. Hal itu dilatar belakangi karena orang yang

mengikuti pelatihan kader tersebut dianggap tidak mempunyai pengaruh bagi

11 Masrawi, Wawancara, Sumenep, 03 mei 2017.
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bawahannya atau masyarakat. Sedangkan yang dipilih untuk dijadikan ketua di NU
Sumenep adalah orang-orang yang mempunyai pengaruh besar di masyarakat.
Sedangkan orang-orang yang mengikuti pelatihan kader menjadi bagian dalam

pengurus harian seperti sekretaris, bendahara dll.

Kemudian setalah terbentuknya AD/ART yang jelas, sistem pemilihan
pengurus NU di Sumenep sama dengan pemilihan-pemilihan organisasi yang
lainnya, yaitu bersifat demokratis. Pertama kali yang dibentuk yaitu rois Syuriah
dulu, kemudian Syuriah menyetujui atau tidak kalau ada calon yang dicalonkan oleh
MWC dan ranting, baru kemudian dipilih formatur. Kemudian formatur-lah yang
menentukan pengurus-pengurus baru. Sistem yang digunakan sangat demokratis
karena tidak ada intervensi dari pihak manapun. Bagitu juga dengan sistem

pemilihan pengurus di MWC dan ranting.

Adapun background pengurus NU sendiri pada masa awal masih tergolong
berpikir tradisional. Yang menjadi pengurus NU di Sumenep haruslah seorang Kiai.
Kemudian muncullah paradigma baru bahwa pengurus PCNU Sumenep itu,
terutama di Tanfidziyah itu tidak harus seorang Kiai. Akan tetapi kalau syuriah
harus seorang Kiai termasuk juga Mustasyar'?. Biasanya yang dipilih menjadi

pengurus Tanfidziyah adalah orang-orang yang mengerti tentang keorganisasian®®.

12 Rusly, Wawancara, Sumenep, 11 mei 2017.
13 Rusly, Wawancara, Sumenep, 11 mei 2017.
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Sedangkan masa jabatan PCNU Sumenep yaitu lima tahun. Sama halnya
seperti yang dijelaskan dalam Anggaran Dasar NU tahun 1999 pasal 12, masa
jabatan pengurus adalah lima tahun disemua tingkatan. akan tetapi pada masa awal
NU di Sumenep masih belum ada AD/ART sehingga pada priode awal masa

jabatannya tidak sampai lima tahun, yaitu satu tahun.

Adapun nama-nama yang pernah menjabat sebagai ketua NU Sumenep samapi
sekarang diantaramya yaitu, Kiai H. Abi Syuja’ (1932), Kiai. H Tzabit Khazin
(1985-1990), Kiai. H. Ramdham Siraj (1991-1995), Kiai. H. Moh Taufiqur Rahman
(1995-2000), Kiai. llyasi Siraj, Sh. M. ag (2000-2005), Drs. Kiai. H. Abdullah

Cholil M.hum (2005-2010), H. A Pandji Taufig (2010- sekarang).

Begitulah struktur organisasi NU Sumenep pada masa awal berdirinya
sampai tahun 1999. Karena pada masa awal NU merupakan organisasi tradisionalis
sehingga tidak begitu menghiraukan tatanan administratif. Akan tetapi pada saat ini
sudah terlihat jelas perkembangan NU di Sumenep, dengan adanya kantor Cabang
NU Sumenep, tatanan administrasi yang sudah rapi mulai dari MWC sampai ranting

dan juga program-program Kkerja yang sudah berjalan.

. Peran Dalam Pemeritah

Nahdlatul Ulama (NU) bisa dipahami sebagai jamiiyah atau gerakan sosial
yang sulit untuk dipisahkan dari dinamika politik Nasional. Apalagi NU merupakan

organisasi sosial terbesar yang berbasiskan pesantren. Dalam sejarahnya NU telah
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banyak mewarnai haru biru perjalanan republik indonesia. Mulai dari masa merebut

kemerdekaan, orde lama , orde baru sampai orde reformasi sekarang.

Pada masa awal berdirinya NU, organisasi masyarakat ini menitik beratkan
kepada pengusiran para penjajah. Pada saat itu tahun 1942-1945 merupakan masa
penjajahan Jepang. NU pada masa itu juga ikut untuk memerangi warga negara
jepang yang menjajah indonesia. Seperti yang telah diketahui, salah satu latar
belakang berdirinya organisasi Nahdlatul Ulama adalah motif Nasionalisme. Niatan
kuat untuk menyatukan para ulama dan tokoh-tokoh agama dalam melawan
penjajahan. Semangat Nasionalisme itu terlihat dari namanya sendiri yaitu
Nahdlatul Ulama yang mempunyai arti kebangkitan para ulama'4. Pada saat itu, NU

cabang Sumenep juga ikut andil dalam mengusir penjajah yang menjajah indonesia.

Bahkan barisan Sabilillah yang dikenal sebagai “pasukan Islam Berani
Mati” juga populer di Sumenep. lebih tepatnya di guluk-guluk dibawah pimpinan
Kiai Ilyas dan Kiai Abdullah Sajjad, stafnya Kiai Hasyim dan lain-lain, Kiai Mahfud
sebagai penerangan. Namun yang terkenal dengan keberaniannya adalah Kiali
Abdullah Sajjad, karena beliau terkenal dengan keberaniannya, dan salah satu

pahlawan yang gugur sebagai kusuma bangsa®®. Barisan Sabilillah didirikan atas

14http://harapandansemangat.blogspot.co.id/2013/03/latarbelakang-lahirnya-nahdlatul-
ulama.html?m=1 minggu,24 maret 2013.

15 Tadjul Ariefien R, Sejarah Perjalanan DPRD & Perjuangan Rakyat Sumenep 1945-1950 (Sumenep:
Bagian Humas & Publikasi Sekretariat Dewan Perwakilan Daerah Kabupaten Sumenep, 2008), 65.



http://harapandansemangat.blogspot.co.id/2013/03/latarbelakang-lahirnya-nahdlatul-ulama.html?m=1
http://harapandansemangat.blogspot.co.id/2013/03/latarbelakang-lahirnya-nahdlatul-ulama.html?m=1
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rapat besar wakil-wakil daerah (konsouel 2) perhimpunan Nahdlatul Ulama seluruh

jawa dan Madura di bawah pengawasan MasyumiZ®.

Banyak lagi titik perjuangan NU di Sumenep seperti, perjuangan dalam
menegakkan pendidikan yang tidak ada perbedaan tingkatan sosial, sehingga para
Kiai memilih untuk menentang dan membaikot sistem pendidikan yang diterapkan
oleh Belanda. Beberapa kiyai berpendapat bahwasanya sistem pendidikan tersebut
bukan hanya mendiskriminasi tapi hak rakyat juga dirampas. Meskipun dilain pihak
kecurigaan pesantren terhadap ancaman lembaga pendidikan kolonial tidak selalu
berwujud penolakan yang apriori, tapi memilih secara diam-diam pesantren melirik
metode yang digunakan yang kemudian mencontohnya. Fenomena menolak sambil
mencontohnya sekrang yang sudah tampak dalam perkembangan pesantren di jawa.
Ini nyata terlihat pada keberadaan pesantren saat ini yang sekarang ada dua type
yang sangat menonjol, yaitu pesantren salaf dan modern. Akan tetapi para Kiai tetap
berupaya untuk untuk memaksimalkan peran pondok pesantren dalam bidang
pendidikan yang luas. Karena keberdaan pesantren selain unutk mencerdaskan
kehidupan juga memberi kekuatan besar kepada daya tahan perjuangan melawan

penjajahan.

Adapun nama-nama Ulama NU yang ikut berjuang diantaranya adalah:

Kiai Abullah Sajjad, Kiai Djauhari Chotib, Kiai Zainal Arifin, kiyai Abi Syuja’,

Bhttps://serbasejarah,wordpress.com/2014/08/22/kutipan-buku-resoloesi-djihad-dalam-perang-
kemerdekaan/, Kopral Cepot, 22 agustus 2014.



https://serbasejarah,wordpress.com/2014/08/22/kutipan-buku-resoloesi-djihad-dalam-perang-kemerdekaan/
https://serbasejarah,wordpress.com/2014/08/22/kutipan-buku-resoloesi-djihad-dalam-perang-kemerdekaan/
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kiyai llyas, kiyai Ali Wafa, kiyai Ach. Basyir Sajjad, Kiai Chazin llyas, kiyai

Usymuni dan lain-lain. Tak lain beliau-beliau masuk dalam barisan Sabilillah.

Kemudian NU mulai merambah pada dunia PolitiKiai Ketika bergerak
dibidang politik NU dianggap telah mengingkari identitasnya. Karena itu pada tahun
1984, dalam muktamar situbondo NU mendeklarasikan “kembali ke Khittah” yang
maksudnya kembali kepada jati dirinyal’. Akan tetapi pada saat Kiai. H Abbdur
Rahman Wahid diangkat MPR untuk menjadi presiden Rl ke-4, gejala politik mulai

muncul lagi dalam diri NU.

Keinginan menjadi partai politik pertama kali muncul pada muktamar
Menes 1938 ketika membahas perlunya NU menempatkan wakil dalam dewan
rakyat atas usul cabang Indramayu. Usul itu ditolak dalam sidang dengan
perbandingan suara, 39 menolak, 11 mendukung dan 3 abstain. Dengan ditolaknya
usul ini, samapai awal masa kemerdekaan secara formal NU tetap menjadi
organisasi keagamaan. Tetapi pada saat itu NU tetap bersinggungan dengan hal hal

yang bersifat politis.

Pada tahun 1939 NU pernah terlibat dalam kancah politik praktis ketika
bergabung dengan Majlisul Islam A’la Indonesia (MIAI), namun pada tahun 1943

MIAI secara resmi dibubarkan dan kemudian diganti dengan Masyumi*®.

17 Asep Saiful Muhtadi. Komunikasi Politik Nahdlatul Ulama Pergulatan Pemikiran Politik Radikal
Dan Okomodatif (Jakarta: LP3ES, 2004), XXIX.

18 Nurul Shobacha, Strategi politik Nahdlatul Ulama di Orde Baru, jurnal review politik, volume 2,
nomor 01, juni 2012. IAIN sunan Ampel surabaya,106.
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Munculnya Partai Masyumi sebagai satu-satunya wadah aspirasi politik
Islam memang mampu menyatukan kelompok-kelopom Islam yang berbeda paham.
Tercatat hanya Perti (Persatuan Tarbiyah Indonesia) yang tidak bersedia bergabung
ke dalam Masyumi. Tetapi persatuan itu sebenarnya tidak berhasil melebur
perbedaan visi kegamaan yang sewaktu-waktu dapat berubah menjadi perpecahan.
Keadaan ini diperparah dengan tidak meratanya distribusi kekuasaan antar
kelompok, sehingga menimbulkan ketidakpuasan. Pada tahun 1947 beberap tokoh
SI seperti Arudji Kartawinata dan Wondoamiseno keluar dari Masyumi dan
mendirikan PSII (Partai Serikat Islam Indonesia). Dan dengan keluarnya PSII
hancurlah mitos, Masyumi sebagai satu-satunya partai Islam. Dan NU sendiri

menarikkan diri dari masyumi pada tahun 1952%°,

pada tahun 1955 kiprah NU dalam partai dimulai, setelah keluar dari
masyumi dan menyatakan dirinya sebagai partai politik baru. Dan pada tahun 1955

inilah NU harus bertarung dengan partai lain dalam pemilu1955%.

Pada tahun 1955, yang merupakan pemilu pertama di Indonesia, NU juga
ikut meramikan dunia politik dengan menjadi partai melawan partai Golkar, P.S.1.1,
P.S.1dll. Pada pemilu pertama NU di Sumenep juga memperoleh suara yang sangat

besar. dalam dokumen perolehan jumlah kursi tahun 1965, dari 63 kursi dijawa

19 Greg Fealy, ljtihad Politik Ulama Sejarah NU 1952-1967. Terj. Farid Wajidi, 96.
20 M. Ali Haidar. Nahdatul Ulama dan Islam di Indonesia: Pendekatan Fikih dalam Politik (Jakarta:
Gramedia. 1998), 169.
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timur, NU mendapatkan 22 kursi dan salah satunya adalah Sumenep. hal ini

membuktikan bahwasanya NU mempunyai aspirasi politik di Sumenep.

Adapun pedoman-pedoman bagi warga NU dalam dunia politik adalah

sebagai berikut?:

1. Berpolitik bagi warga NU mengandung arti keterlibatan warga negara dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara secara menyeluruhsesuai dengan pancasila

dan UUD 1945.

2. Politik bagi warga NU adalah politik yang berwawasan kebangsaan dan menuju
integrasi bangsa dengan langkah-langkah yang senantiasa menjunjung tinggi
persatuan dan kesatuan untukmencapai cita-cita bersama, yaitu terwujudnya
masyarakat yang adil dan makmur lahir batin, dan dilakukan sebagai amal

ibadah menuju kebahagian di dunia dan akhirat.

3. Politik bagi NU adalah pengembangan nilai-nilai kemerdekaan yang hakiki dan
demokratis, memdidik kedewasaan bangsa untuk menyadari hak, kewajiban dan

tanggung jawab untuk mencapai kemaslahatan bersama.

4. Berpolitik bagi NU harus dilakukan dengan moral, etika, dan budaya yang ber-
Ketuhanan yang Maha Esa. Berperikemanusiaan yang adil dan beradab,

menjunjung tinggi persatuan indonesia, berkerakyatan yang dipimpin oleh

2L Asep Saiful Muhtadi. Komunikasi Politik Nahdlatul Ulama Pergulatan Pemikiran Politik Radikal
Dan Okomodatif (Jakarta: LP3ES, 2004), 34-36.
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khidmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, kemanusian yang

adil bsgi seluruh rakyat indonesia.

Berpolitik bagiwarga NU harus dilakukan dengan kejujuran nurani dan moral
agama, konstitusional, adil, sesuai dengan peraturan dan norma-norma yang
disepakati, serta dapat mengembangkan mekanisme musyawarah dalam

memecahkan masalah bersama.

Berpolitik bgai NU dilakukan untuk memperoleh konsensus-konsensus
nasional, dan dilaksanakan sesuai dengan akhlaqul karimah sebagai pengamalan

ajaran islam Ahlussunna wa aljamaah.

Berpolitik bagi NU, dengan dalih apapun, tidak boleh dilakukan dengan

mengorbankan kepentingan bersama dan memecah persatuan.

Perbedaan pendangan diantara aspirasi-aspirasi politik warga NU harus tetap
berjalan dalam suasana persaudaraan, tawadu dan saling menghargai satu sama
lain, sehingga dalam berpolitik itu tetap dijaga kesatuan dan persatuan

dilingkungan NU.

Berpolitik bagi NU menuntut adanya komunikasi kemasyarakatan timbl-balik
dalam pembangunan nasional untuk menciptakan iklim yang memungkinkan
perkembangan orgaisasi masyarakat yang lebih mandiri dan mampu
melaksanakan fungsinya sebagai sarana masyarakat untuk berserikat,

menyalurkan aspirasi serta berpartisipasi dalam pembangunan.
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Kemudian pada era orde baru tahun 1971 diadakan pemilu, di Madura
ternyata NU mendominasi dengan suara 72,86%, masyumi 15,73%, Golkar 25,3%,
dan partai lainnya seperti parmusi (penjelmaan masyumi), PSII danpartai lainnya

mendapatkan suara yang tidak berarti?.

Pada tahun 1973 berdirilah partai persatuan pembangunan (PPP)
merupakan fusi dari NU, parmusi, PSII, Perti. Dan pada waktu pemilu 1977 PPP
mendapatkan suara paling banyak diantara Golkar dan PDI. Pada tahun berikutnya
golkar memperhitungkan kemenangan PP karena NU didominasi oleh para
kiyai/ulama. Sejak itulah peran politik kiyai/ulama secara frontal dan informl masuk
dalam jajaran golkar. Dan pada pemilu tahun 1982 PPP masih dominan tapi pada
pemilu 1987 maka mutlak didominasi oleh Golkar kecuali sampang. Karena pada
tahun 1985 NU keluar dari PP dan kembali ke khittah 1926 pada muktamar
situbondo. Pada pemilu selanjutnya, 1982, 1992 dan 1997 seluruh madura

dimenangkan oleh Golkar?,

Titik balik antara hubungan ulama dan umaro terjadi pada tahun 1999,
diera roformasi tersebut NU mendirikan partai baru yakni kebangkitan bangsa
(PKB). Di Sumenep sendiri dalam era reformasi, anggota dewan perwakilan rakyat
sudah tidak dimonopoli lagi oleh para intelektual partai yang berdomisili di

perkotaan saja seperti yang terjadi pada orde baru yang memakai sistem lobi dan

22 Tadjul Ariefien R, Sejarah Perjalanan DPRD & Perjuangan Rakyat Sumenep 1945-1950 (Sumenep:
Bagian Humas & Publikasi Sekretariat Dewan Perwakilan Daerah Kabupaten Sumenep, 2008), 152.
23 1bid., 152.
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kedekatan. Para intelektual partai dari daerah juga punya kesempatan untuk
menyuarakan harapan rakyat. Maka bermunculanlah para pejuang (kiyai/ulama,
tokoh masyarakat, dan para intelektual) dari plosok kecamatan/desa dan daerah
terpencil untuk memperjuangkan suara rakyat. Di era reformasi semua kelompok
masyarakat diberi kebebasan dan kesempatan untuk menjadi anggota/pengurus

partai secara aktif.

Dan pada masa priode 1999-2004 dari 45 kursi, 25 kursi ditempati oleh
partai kebangkitan bangsa (PKB), 1 kursi PKU dan 1 kursi PNU. 3 partai tersebut

merupakan partai yang ditempati oleh orang-orang NU.



